
1 
 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Budaya organisasi memainkan peran yang sangat krusial 

dalam mencapai tujuan suatu lembaga, termasuk lembaga 

pendidikan. Budaya organisasi dapat diartikan sebagai suatu 

rangkaian sistem nilai, keyakinan, asumsi, dan norma-norma yang 

telah ada sejak lama, nilai-nilai ini disepakati dan diikuti oleh 

seluruh anggota organisasi sebagai pedoman dalam berperilaku 

dan menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi.1 Dalam 

konteks pendidikan, memiliki budaya organisasi yang kuat dapat 

menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran, 

kolaborasi, dan inovasi. Sebagai sebuah sistem nilai, budaya ini 

mencerminkan keyakinan, sikap, dan nilai-nilai yang dipegang 

teguh oleh para karyawan, sehingga membentuk dasar perilaku 

mereka di tempat kerja. Nilai-nilai dan sikap yang telah 

terinternalisasi dalam organisasi berfungsi sebagai pedoman bagi 

karyawan dalam berpikir, bersikap, dan berperilaku sesuai dengan 

prinsip-prinsip yang diyakini, budaya organisasi akan 

memengaruhi sejauh mana setiap anggota dapat berkontribusi 

dalam mencapai tujuan bersama.2  

U$mu$mnya organisasi yang be$rtahan dalam waktu$ cu$ku$p 

lama me$miliki bu$daya organisasi yang sangat ku$at. Ju$madan 

me$nu$nju$kkan bahwa bu$daya organisasi me$ru$pakan salah satu$ 

                                                           
1Edi Sustrisno, Budaya Organisasi (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), 1-2 
2Meutia, ―Pengaruh budaya organisasi dan komitmen organisasi terhadap 

kinerja karyawan‖; Jurnal Riset Manajemen dan Bisnis (JRMB) Fakultas Ekonomi UNIAT, Vol.4 
No.1, (Februari, 2019) 119-126. 
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faktor u$tama yang be$rkontribu$si be$sar te$rhadap ke$maju$an atau $ 

ke$mu$ndu$ran le$mbaga pe$ndidikan, dime$nsi bu$daya ini be$rsifat 

abstrak se$kaligu$s faktu$al, me$lipu$ti ke$yakinan, nilai-nilai yang 

dianu$t, asu$msi dasar, dan arte$fak-arte$fak yang ada, organisasi yang 

mampu$ be$rtahan dalam pe$rsaingan u$mu$mnya me$miliki bu$daya 

organisasi yang ku$at, se$dangkan organisasi yang stagnan atau$ 

me$ngalami ke$mu$ndu$ran se$ringkali be$rkore$lasi de$ngan bu$daya 

organisasi yang le$mah, fe$nome$na ini be$rlaku$ tidak hanya u$ntu$k 

organisasi profit, te$tapi ju$ga u$ntu$k organisasi non-profit, te$rmasu$k 

le$mbaga pe$ndidikan kare$nanya me$mbangu$n bu$daya organisasi 

yang kokoh me$njadi age$nda yang sangat pe$nting bagi le$mbaga 

pe$ndidikan..3  Te$rbe$ntu$knya bu$daya organisasi dalam lingku$ngan 

pe$ndidikan, khu$su$snya di se$kolah, me$me$rlu$kan ke$rjasama se$lu$ru$h 

pe$rsone$l se$kolah dan de$parte$me$n dalam me$njalankan nilai-nilai 

normatif yang te$lah dite$tapkan atau$ dijadikan pe$doman u$ntu$k 

me$njaga ke$stabilan lingku$ngan pe$ndidikan. 

Bu$daya organisasi yang ku$at di le$mbaga pe$ndidikan, 

khu$su$snya di le$mbaga pe$ndidikan Qu$r'an, me$me$gang pe$ranan 

pe$nting dalam me$ncapai tu$ju$an pe$ndidikan yang be$rku$alitas. 

Bu$daya organisasi yang baik me$ncaku$p nilai-nilai, norma-norma, 

dan praktik-praktik yang me$mbe$ntu$k karakte$r se$rta pe$rilaku $ 

se$lu$ru$h anggota, te$rmasu$k santri, pe$ngajar, dan pe$ngu$ru$s. Dalam 

konte$ks pe$ndidikan Qu$r'an, ke$be$radaan bu$daya organisasi yang 

ku$at dapat me$nciptakan su$asana yang me$ndu$ku$ng pe$mbe$lajaran, 

pe$nge$mbangan nilai-nilai spiritu$al, se$rta pe$ningkatan karakte$r 

pe$se$rta didik. Try me$nge$mu$kakan Ru$mah   Qu$ran   pe$rlu $ 

                                                           
3Jumadan, ―Strategi Pengembangan Budaya Organisasi Pendidikan Islam‖; 

Shautut Tarbiyah, Vol.7 No.2 (Juni, 2020) 235-248 
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me$ndorong  bu$daya  organisasi  yang  positif,  di  mana  ke$rjasama,  

komu$nikasi te$rbu$ka, dan se$mangat kolaboratif me$njadi nilai-nilai 

yang diju$nju$ng tinggi.4 Hal ini  akan  me$nciptakan  lingku$ngan  

yang  kondu$sif  bagi  pe$nge$mbangan  su$mbe$r daya te$naga 

ke$pe$ndidikan dan pe$ningkatan ku$alitas layanan pe$ndidikan. 

Ahlu$ssu$nnah Wal Jamaah (Aswaja) me$ru$pakan paham 

ke$agamaan yang se$jak lama me$njadi fondasi u$tama dalam 

ke$hidu$pan ke$agamaan u$mat islam di Indone$sia, khu$su$snya dalam 

organisasi ke$agamaan u$mat islam di Indone$sia, khu$su$snya dalam 

organisasi ke$agamaan se$pe$rti Nahdlatu$l U$lama (Nu$). Se$bagai 

paham yang me$nge$de$pankan mode$rat (tawassu$th), se$imbang 

(tawazu$n, tole$ran (tasamu$h), dan adil (I’tidal), aswaja te$lah 

me$njadi pe$doman moral dan ide$ologis dalam be$rbagai ke$giatan 

ke$organisasian NU$ dan ormas islam lainnya. Organisasi yang 

be$rlandaskan Aswaja ce$nde$ru$ng me$nge$de$pankan mu$syawarah 

(syu$ra) dalam pe$ngambilan ke$pu$tu$san, me$nju$nju$ng tinggi 

u$khu$wah (pe$rsau$daraan), se$rta me$miliki komitme$n ku$at te$rhadap 

pe$le$starian tradisi dan sanad ke$ilmu$an yang be$rakar dari para 

u$lama salafu$s shalih.5 

Organisasi yang me$njadikan Aswaja se$bagai dasar 

pe$rju$angan ju$ga me$miliki cara pandang ke$agamaan yang inklu$sif 

dan konte$kstu$al. Aswaja dijadikan se$bagai manhaj fikr 

(me$todologi be$rpikir) yang adaptif dalam me$re$spons pe$ru$bahan 

                                                           
4Coba Sudrajad, ―Implementasi Manajemen Sumber Daya Tenaga 

Kependidikan Dalam Meningkatkan Kualitas Layanan Pendidikan pada Rumah Quran 
Tanjung Priok Jakarta Utara‖. Unisan Jurnal, Vol.3 No.4 (Mei, 2024) 11-22. 

5 Wahid, Abdurahman. Islam Kosmopolitan: Nilai-Nilai Indonesia dan Transformasi 
Kebudayaan.Jakarta: The Wahid Institute, 2007 
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zaman tanpa ke$hilangan akar tradisinya.6 Aswaja be$rfu$ngsi 

se$bagai pe$nu$ntu$n arah pe$rju$angan, tidak hanya dalam konte$ks 

ke$agamaan, te$tapi ju$ga dalam pe$mbe$rdayaan u$mat, pe$ndidikan, 

dan ke$hidu$pan be$rbangsa se$cara le$bih lu$as.7 

Pe$santre$n tradisional me$ru$pakan le$mbaga pe$ndidikan 

islam yang be$rpe$ran pe$nting dalam me$njaga dan me$le$starikan 

ajaran Ahlu$ssu$nnah Wal Jamaah (Aswaja) di Indone$sia. Se$bagai 

institu$si pe$ndidikan be$rbasis komu$nitas, pe$santre$n tidak hanya 

me$ngajarkan ilmu$ agama me$lalu$i kajian kitab ku$ning, te$tapi ju$ga 

me$nanamkan nilai-nilai Aswaja se$bagai pe$doman hidu$p yang 

me$ncaku$p aspe$k akidah, fikih, dan tasawu$f.8 Aswaja dalam tradisi 

pe$santre$n be$rpijak pada akidah Asy’ariyah- Matu$ridiyah, Fikih 

e$mpat mazhab (de$ngan dominasi Mazhab Syafi’i), se$rta tawasu$f 

yang me$ngiku$ti jalan imam Al-Ghazali dan Ju$naid Al-Baghdadi. 

Nilai-nilai se$pe$rti tawassu$th (mode$rat), tawazu$n (se$imbang), 

tasamu$h (tole$ransi), dan I’tidal (ke$adilan) me$njadi prinsip u$tama 

yang ditanamkan dalam ke$hidu$pan santri se$hari-hari.9 

Se$lain itu$, pe$santre$n me$ne$kankan pe$ntingnya adab dan 

khidmah (pe$ngabdian) se$bagai bagian dari pe$ndidikan karakte$r 

be$rbasis Aswaja. Santri dibimbing u$ntu$k me$nghormati gu$ru$, 

me$ncintai ilmu$, me$njaga tradisi ke$ilmu$an dan be$rkontribu$si bagi 

masyarakat se$cara santu$n dan bijaksana.10 Dalam konte$ks social 

                                                           
6 Ridlwan, Muhammad. ―Manhaj Ahlussunnah Wal Jamaah dalam Konteks 

Keindonesiaan.‖ Jurnal Islam Nusantara Vol. 1 No.2: 110-123 
7 Zainul Milal Bizawie. Masterpiece Islam Nusantara: Sanad dan Jejaring Ulama-Sntri. 

Jakarta: Pustaka Compass, 2006 
8 Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya 

Mengenai Masa Depan Indonesia, lp3es, 1982 
9 Abdurahman Wahid, Menggerakkan Tradisi: Esai-Esai Pesantren,LKiS, 2001 
10 Ahmad Baso, Islam Nusantara: Dari Ushul Fiqh Hingga Konsep Kebangsaan, 

Pustaka Afid, 2015 



5 

 

  

yang te$ru$s be$ru$bah, pe$santre$n tradisional te$tap e$ksis kare$na 

ke$mampu$an adaptasinya yang ku$at de$ngan te$tap be$rpe$gang te$gu$h 

pada nilai-nilai aswaja. Pe$nde$katan ini me$njadikan pe$santre$n 

bu$kan hanya le$mbaga pe$ndidikan, te$tapi ju$ga age$n pe$rdamaian, 

pe$njaga mode$rasi islam, dan pe$me$liharaan harmoni dalam 

ke$hidu$pan be$ragama dan be$rbangsa.11 

Organisasi Nahdlatu$l U$lama (NU$0 dan Pe$santre$n 

Tradisional me$miliki hu$bu$ngan yang sangat e$rat, baik se$cara 

historis, ide$ologis, mau$pu$n ku$ltu$ral. Bahkan, bias dikatakan 

bahwa Nu$ lahir dari Rahim pe$santre$n tradisional, kare$na pe$ndiri 

dan tokoh-tokoh awal Nu$ se$bagian be$sar adala para kiai pe$santre$n 

yang me$miliki ke$pdu$lian te$rhadap masa de$pan islam dan u$mat di 

Indone$sia. Se$cara ide$ologis, Nu$ dan pe$santre$n te$rdisional sama-

sama me$njadikan Ahlu$ssu$nnah Wal Jamaah (Aswaja) se$bagai 

manhaj (me$todologi be$rpikir). Pe$santre$n me$ngajarkan aswaja 

dalam ke$rangka akidah Asy’ariyah-Matu$ridiyah, fikih Mazhab 

Syafi’I dan tasawu$f Al-Ghazali dan Ju$naid Al-Baghdadi 

Se$cara sosiologi dan stru$ctu$ral, pe$santre$n me$njadi basis 

u$tama pe$ndu$ku$ng dan kade$risasi Nu$, banyak pe$ngu$ru$s nu$ baik 

ditingkat local mau$pu$n nsional be$rasal dari kalangan pe$santre$n. 

Se$baliknya, Nu$ ju$ga me$mbe$ri ru$ang dan du$ku$ngan bagi pe$santre$n 

u$ntu$k te$ru$s be$rke$mbang se$bagai le$mbaga pe$ndidikan, dakwah 

dan pe$mbe$rdayaan u$mat, Nu$ bahkan me$mbe$ntu$k le$mbaga khu$su$s 

se$pe$rti Rabithah Ma’ahid Islamiyah (RMI-NU$) u$ntu$k me$nau$ngi 

dan me$mpe$rku$at jaringan pe$santre$n. Nu$ dan pe$santre$n me$miliki 

ke$samaan dalam me$njaga tradisi islam nu$santara, yaitu$ islam yang 

                                                           
11 Mohammad Nurfadzilah, ―Pesantren dan Moderasi Islam di Indonesia‖. 

Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 6 No. 1, 2020 
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rama, santu$n dan konte$kstu$al de$ngan bu$daya local. De$ngan 

de$mikian, hu$bu$ngan antara Nu$ dan Pe$santre$n Trdisional bu$kan 

hanya hu$bu$ngan fu$ngsional, te$tapi ju$ga hu$bu$ngan ide$ologis dan 

ku$ltu$ral yang be$rsifat saling me$ngu$atkan. Pe$santre$n me$njadi pilar 

u$tama dalam me$mbe$ntu$k ide$ntitas Nu$, se$me$ntara Nu$ me$njadi 

paying be$sar yang me$njaga ke$be$rlangsu$ngan dan e$ksiste$nsi 

pe$santre$n dalam me$nghadapi tantangan zaman.  

Yayasan Barokatu$l Qu$r'an adalah le$mbaga pe$ndidikan yang 

be$rkomitme$n u$ntu$k me$nge$mbangkan pe$ndidikan be$rbasis nilai-

nilai Islam, khu$su$snya yang be$rasal dari tradisi Nahdlatu$l U$lama 

(NU$). Didirikan de$ngan tu$ju$an u$ntu$k me$nciptakan ge$ne$rasi yang 

tidak hanya ce$rdas se$cara akade$mis, te$tapi ju$ga me$miliki karakte$r 

yang baik dan akhlak yang mu$lia, yayasan ini be$rfoku$s pada 

pe$mbe$lajaran Al-Qu$r'an dan pe$ndidikan ke$islaman se$cara 

me$nye$lu$ru$h. Yayasan Barokatu$l Qu$r’an be$rdiri be$rmu$la dari 

ke$inginan tokoh masyarakat yang ku$at pada saat itu$, yaitu$ bapak 

Firman se$laku$ ke$pala de$sa karang caya, u$ntu$k me$ndirikan se$bu$ah 

yayasan dide$sanya be$liau$ me$ndatangkan se$orang pe$ngajar 

se$kaligu$s pe$ngasu$h Al U$stadz Mu$hammad Mu$driku$n Ni’am, M.Pd 

me$ru$pakan alu$mni pondok pe$santre$n Mamba’u$l khoiriyyatil 

Islamiyyah Je$mbe$r Jawa Barat, be$se$rta istri U$stadzah Itsna Nu$r 

Inayati, S.Pd alu$mni pondok pe$santre$n Al hikmah Banyu$asin 

Su$mse$l. Ke$rja organisasi di Yayasan Barokatu$l Qu$r’an 

me$nce$rminkan prinsip-prinsip Nu$, se$pe$rti tole$ransi, gotong 

royong me$lalu$i ku$riku$lu$m yang me$nginte$grasikan pe$mbe$lajaran 

kitab ku$ning, se$pe$rti kitab Al-Ghazali.  

Bu$daya organisasi me$miliki pe$ran yang sangat pe$nting 

dalam konte$ks pe$ndidikan Islam, te$ru$tama dalam me$mbe$ntu$k 
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karakte$r dan pe$rilaku$ santri. Kajian-kajian te$rdahu$lu$ 

me$nu$nju$kkan bahwa bu$daya organisasi yang ku$at dapat 

me$ningkatkan e$fe$ktivitas le$mbaga pe$ndidikan dalam me$ncapai 

tu$ju$an pe$ndidikan yang diinginkan. Salah satu$ pe$ne$litian yang 

re$le$van adalah ole$h Mu$hammad dan Wahid, yang me$ngkaji 

pe$ngaru$h bu$daya organisasi program amtsilati pada ke$mampu$an 

baca kitab santri dipondok pe$santre$n Al Falah Pu$te$ra Banjarbaru$. 

Hasil pe$ne$litian me$nu$nju$kkan bahwa pe$ngaru$h bu$daya organisasi 

pada ke$giatan e$kstraku$liku$le$r program Amtsilati di Pondok 

Pe$santre$n Al Falah Pu$te$ra Banjarbaru$, te$rmasu$k ke$biaasan positif 

yang be$rbasis Islami, de$ngan pe$re$ncanaan, pe$laksanaan, 

pe$ngawasan, dan e$valu$asi pada ke$giatan pe$mbe$lajaran be$ru$pa 

me$nghapal dan me$mahami kaidah tata bahasa Arab, manaje$me$n 

pe$mbe$lajaran yang dide$le$gasikan ke$pada para santri se$nior, maka 

program ini me$miliki dampak positif yang signifikan te$rhadap 

produ$ktivitas siswa dan pe$ngajar.12 

Se$lain itu$, pe$ne$litian ole$h Idhofi dan Sari, yang me$ngkaji 

pe$ngaru$h bu$daya organisasi ikatan santri pu$tri te$rhadap 

ke$displinan santriwati madrsah aliyah pe$santre$n mode$rn u$mmu$l 

qu$ro al-islami bogor, me$nu$nju$kkan bahwa te$rdapat kole$rasi 

positif antara bu$daya organisasi ISPI (Ikatan Santri Pu$tri) dan 

ke$disiplinan santriwati Madrasah Aliyah di Pe$santre$n Mode$rn 

U$mmu$l Qu$ro Al-Islami Bogor.13 Pe$ne$litian lain ole$h Lina, Hasanah 

                                                           
12Muhammad Muhammad dan Abdul Wahid. ―Pengaruh Budaya Organisasi 

Program Amtsilati pada Kemampuan Baca Kitab Santri di Pondok Pesantren Al Falah 
Putera Banjarbaru‖. Al-Falah: Jurnal Ilmiah Keislaman dan Kemasyarakatan, Vol.23 No.2 
(2023), 135-148. 

13Ahmad Idhofi dan Vita Sari, ―Pengaruh Budaya Organisasi Ikatan Santri Putri 
Terhadap Kedisiplinan Santriwati Madrasah Aliyah Pesantren Modern Ummul Quro Al-
Islami Bogor‖. Tadbiruna, Vol.1 No.1 (Agustus, 2021), 45-54. 
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dan Hasanah, ju$ga me$nu$nju$kkan bahwa pe$ngaru$h bu$daya 

organisasi te$rhadap pe$ningkatan motivasi ke$rja di islamic ce$nte$r 

bin baz (ICBB) yogyakarta. Me$re$ka me$ne$mu$kan bahwa te$rdapat 

pe$ngaru$h bu$daya organisasi te$rhadap motivasi, dari hasil hipote$sis 

pe$rtama me$nu$nju$kkan koe$fisie$n jalu$r pe$ngaru$h se$be$sar 0,5, 

se$dangkan nilai signifikan pada pe$ngu$jian se$be$sar 5,5 le$bih be$sar 

dari 1,96 yang artinya Bu$daya organisasi be$rpe$ngaru$h dan 

signifikan te$rhadap Motivasi.14 

Pe$ne$litian ini be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$ksplorasi bagaimana 

prose$s nilai-nilai NU$ diinte$rnalisasikan dalam bu$daya organisasi 

di Yayasan Barokatu$l Qu$r’an dan apa nilai-nilai NU$ yang 

diinte$rnalisasikan dalam bu$daya organisasi di Yayasan Barokatu$l 

Qu$r’an. De$ngan me$mahami prose$s ini, diharapkan dapat 

dite$mu$kan strate$gi yang e$fe$ktif u$ntu$k me$mpe$rku$at nilai-nilai NU$ 

dalam konte$ks pe$ndidikan. Pe$ne$litian ini ju$ga be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$ngide$ntifikasi dampak dari inte$rnalisasi nilai-nilai te$rse$bu$t 

te$rhadap bu$daya organisasi. 

Signifikansi pe$ne$litian ini te$rle$tak pada kontribu$sinya 

te$rhadap pe$nge$mbangan pe$ndidikan be$rbasis nilai-nilai Islam 

yang se$su$ai de$ngan konte$ks masyarakat saat ini. Hasil pe$ne$litian 

diharapkan dapat me$mbe$rikan re$kome$ndasi praktis bagi 

pe$nge$lola yayasan dan pe$ndidik dalam me$nginte$grasikan nilai-

nilai NU$ ke$ dalam bu$daya organisasi, se$hingga dapat 

me$ningkatkan ku$alitas pe$ndidikan dan pe$nge$mbangan karakte$r 

santri. Se$lain itu$, pe$ne$litian ini ju$ga be$rkontribu$si pada lite$ratu$r 

                                                           
14Roidah Lina, dkk., ―Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Peningkatan 

Motivasi Kerja Di Islamic Center Bin Baz (Icbb) Yogyakarta‖. At Turots: Jurnal Pendidikan 
Islam, Vol,2 No.2 (Desember, 2020) 99-117. 
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akade$mis dalam bidang pe$ndidikan Islam dan bu$daya organisasi, 

se$rta me$njadi dasar bagi pe$ne$litian le$bih lanju$t me$nge$nai 

pe$ngaru$h nilai-nilai ke$agamaan dalam pe$nge$mbangan pe$ndidikan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa nilai-nilai ke$-NU$-an yang diinte$rnalisasikan dalam 

bu$daya organisasi di Yayasan Barokatu$l Qu$r’an Karang Caya? 

2. Bagaimana prose$s Inte$rnalisasi nilai-nilai ke$-Nu$-an ke$ dalam 

Yayasan Barokatu$l Qu$r’an? 

C. Tujuan Penelitian 

1. U$ntu$k me$ngide$ntifikasi nilai-nilai ke$-NU$-an yang 

diinte$rnalisasikan dalam bu$daya organisasi di Yayasan 

Barokatu$l Qu$r’an.  

2. U$ntu$k me$nganalisis prose$s inte$rnalisasi nilai-nilai ke$-Nu$-an 

ke$ dalam Yayasan Barokatu$l Qu$r’an.  

D. Manfaat Penelitian  

Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$nambah Khazanah 

pe$ne$litian me$nge$nai bu$daya organisasi dan inte$rnalisasi nilai-nilai 

NU$, me$mbe$rikan kontribu$si pada pe$mahaman akade$mis te$ntang 

bagaimana nilai-nilai ini dapat dite$rapkan dalam konte$ks 

pe$ndidikan. Dan te$mu$an dari pe$ne$litian ini dapat me$njadi dasar 

bagi pe$ne$litian le$bih lanju$t me$nge$nai nilai-nilai NU$ dan 

pe$ngaru$hnya dalam konte$ks yang le$bih lu$as, se$pe$rti dile$mbaga 

pe$ndidikan lainnya. 

E. Kajian Penelitian Terdahulu 

1. Mu$lyana, Asy’ari dan Siroju$ddin me$ne$liti te$ntang ―Inte$rnalisasi 

Nilai-Nilai Aswaja NU$ Dalam Ke$giatan Ke$agamaan Di SMKN 

Jatilu$hu$r Pu$rwakarta‖.  Te$mu$an pe$ne$litian me$ngu$ngkapkan 

bahwa SMK Jatilu$hu$r be$ru$paya me$nginte$rnalisasi nilai-nilai 



10 

 

  

Aswaja NU$ me$lalu$i ke$giatan ke$agamaan se$pe$rti ce$ramah, 

shalat be$rjamaah, me$mbaca Al-Qu$r'an, dan me$mpe$ringati hari 

be$sar Islam. Prose$s inte$rnalisasi dilaku$kan se$cara be$rtahap, 

me$lipu$ti Aswaja Knowing (me$mbe$rikan pe$mahaman), Aswaja 

Fe$e$ling (me$nu$mbu$hkan rasa akan pe$ntingnya nilai-nilai 

Aswaja NU$), dan Aswaja Action (me$ngimple$me$ntasikan nilai-

nilai dalam tindakan nyata). Pe$ne$litian ini ju$ga me$ne$gaskan 

pe$ntingnya role$ mode$l dari se$lu$ru$h civitas akade$mika dalam 

prose$s inte$rnalisasi. Me$ski be$lu$m me$miliki rancangan te$rtu$lis 

yang spe$sifik, SMK Jatilu$hu$r me$nginte$grasikan nilai-nilai 

Aswaja NU$ ke$ dalam ke$giatan ke$agamaan yang ada se$bagai 

u$paya pe$nce$gahan radikalisme$ dan me$mbangu$n karakte$r 

mode$rat dan tole$ran.15 

2. Thoba me$ne$liti te$ntang ―Nilai-Nilai Islam pada Bu$daya 

Organisasi di Kafe$ Basabasi Yogyakarta‖. Pe$ne$liti me$nge$tahu$i 

nilai-nilai islam yang dite$rapkan pada bu$daya organisasi dan 

bagaimana pe$ne$rapannya di Kafe$ Basabasi Yogyakarta, yang 

mana bu$daya organisasi ini yang akan me$njadi dasar dan 

pe$doman bagi se$lu$ru$h e$le$me$n didalamnya, dari pe$ne$litian ini 

dapat dike$tahu$i bahwa nilai-nilai islam yang ada pada bu$daya 

organisasi Kafe$ Basabasi me$lipu$ti akidah, syariah dan akhlak, 

pe$ne$rapan nilai-nilai islam te$rse$bu$t yang me$njadi dasar 

te$rcapainya visi dan misi pe$ru$sahaan atau$ organisasi.16 

                                                           
15Mulyana, A., Asy’ari, H., & Sirojuddin, A. Internalisasi Nilai-Nilai Aswaja 

NU Dalam Kegiatan Keagamaan Di SMKN Jatiluhur Purwakarta. Irsyaduna: Jurnal Studi 
Kemahasiswaaan, Vol.4 No.1 (April, 2024), 67-79. 

16Thoba, M. T. ―Nilai-Nilai Islam pada Budaya Organisasi di Kafe Basabasi 
Yogyakarta‖, (Skripsi tidak diterbitkan, program studi Manajemen Dakwah UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta,2020) ix 
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3. U$mam, Islamy dan Bariroh me$ne$liti te$ntang “Inte$rnalisasi 

nilai-nilai karakte$r be$rbasis ide$ologi agama pada le$mbaga 

PAU$D yang be$rafiliasi de$ngan Nahdlatu$l U$lama‖. Hasil 

pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$riku$t: 1) Tawasu$th (mode$rat), 

tasamu$h (tole$ransi), tawazu$n (se$imbang), i'tidal (te$gak lu$ru$s), 

dan amar ma'ru$f nahi mu$nkar (me$nye$ru$kan ke$baikan dan 

me$nce$gah ke$mu$ngkaran) me$ru$pakan nilai-nilai karakte$r yang 

be$rbasis ide$ologi agama di RA Dipone$goro 7 Banjarparakan. 2) 

Inte$rnalisasi nilai-nilai karakte$r dilaku$kan me$lalu$i pe$mbiasaan 

dan pe$mbe$lajaran di ke$las. Pe$mbiasaan te$rjadi se$cara harian, 

minggu$an, dan tahu$nan. Adapu$n pe$rancangan, pe$laksanaan, 

dan e$valu$asi ke$giatan pe$mbe$lajaran: 3) Ku$riku$lu$m yang 

me$madai dan du$ku$ngan orang tu$a sangat me$mbantu$ dalam 

inte$rnalisasi cita-cita karakte$r be$rbasis ide$ologi. Inte$rnalisasi 

nilai-nilai karakte$r haru$s me$mpe$rhatikan variasi karakte$ristik 

siswa.17 

4. Amru$llah dan Hadi me$ne$liti te$ntang ―Inte$rnalisasi Nilai-Nilai 

Nasionalisme$ dalam Pe$mbe$lajaran Pe$ndidikan Aswaja dan ke$-

NU$-an di Madrasah Aliyah Nasy'atu$l Mu$ta'allimin‖. Hasil 

pe$ne$litian ini me$nyatakan bahwa dalam pe$lajaran te$rse$bu$t 

te$rdapat mate$ri te$ntang mabadi khaira u$mmah, u$khu$wah 

wathaniyah, dan Nahdlatu$l U$lama dalam pe$rju$angan bangsa. 

Sikap nasionalis siswa me$naati gu$ru$, tata te$rtib se$kolah, 

                                                           
17Nasrul Umam., ―Internalisasi Nilai Karakter Berbasis Ideologi Keagamaan di 

Lembaga PAUD Berafiliasi NU‖. FONDATIA, Vol.7 No.2 (Juni 2023), 295-305. 
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me$nyanyikan lagu$ su$bbanu$l wathan, me$ngiku$ti u$pacara se$tiap 

hari se$nin dan hari santri. 18 

5. Masru$roh me$ne$liti te$ntang ―Inte$rnalisasi Nilai-Nilai Tasamu$h 

dalam Tu$bu$h Organisasi Masyarakat pada Ormas NU$, 

Mu$hammadiyah dan LDII di De$sa Jogoroto‖. Dan te$mu$an yang 

dipe$role$h adalah Inte$rnalisasi Nilai-Nilai Tasamu$h dalam 

Tu$bu$h Ormas di De$sa Jogoroto te$rwu$ju$d dalam pe$rilaku $ 

ke$se$harian me$re$ka yang se$nantiasa me$nge$de$pankan tole$ransi 

dalam ke$hidu$pan be$rmasyarakat, dan itu$ su$dah me$njadi 

bu$daya. Me$re$ka be$rpe$ndapat bahwa se$sama mu$slim adalah 

sau$dara, jika ada mu$slim yang te$rsakiti maka mu$slim yang lain 

akan me$rasakannya.19  

Pe$ne$litian ini be$rbe$da dari pe$ne$litian te$rdahu$lu$ dalam 

be$be$rapa aspe$k pe$nting, te$ru$tama dalam te$mpat pe$ne$litian 

ke$mu$dian foku$s konte$ks dan me$todologi yang digu$nakan. 

Se$me$ntara banyak pe$ne$litian se$be$lu$mnya me$mbahas nilai-nilai 

Nahdlatu$l U$lama (NU$) dalam konte$ks yang le$bih lu$as dan 

tidak te$rfoku$s pada le$mbaga pe$ndidikan te$rte$ntu$, pe$ne$litian 

ini se$cara spe$sifik me$ne$liti inte$rnalisasi nilai-nilai NU$ dalam 

bu$daya organisasi di Yayasan Barokatu$l Qu$r'an. Se$lain itu$, 

pe$ne$litian ini me$ngadopsi pe$nde$katan ku$alitatif de$skriptif, 

yang me$mu$ngkinkan pe$ne$liti u$ntu$k me$laku$kan wawancara 

me$ndalam dan obse$rvasi partisipatif, se$hingga dapat 

                                                           
18Amrullah Amrullah dan Abd Hadi, ―Internalisasi Nilai-Nilai Nasionalisme 

dalam Pembelajaran Pendidikan Aswaja dan ke-NU-an di Madrasah Aliyah Nasy’atul 
Muta’allimin‖. Ideas: Jurnal Pendidikan, Sosial, dan Budaya, Vol.9 No.2 (Mei, 2023), 583-588. 

19Sayidah Afyatul Masruroh.‖ Internalisasi Nilai Tasamuh dalam Tubuh 
Organisasi Masyarakat pada Ormas NU, Muhammadiyah dan LDII di Desa 
Jogoroto‖. MENARA TEBUIRENG: Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman , Vol.15 No.1 (September, 
2019), 22-32. 
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me$mpe$role$h pe$mahaman yang le$bih me$ndalam te$ntang prose$s 

inte$rnalisasi nilai-nilai te$rse$bu$t. Pe$ne$litian se$be$lu$mnya 

se$ringkali me$nggu$nakan me$tode$ ku$antitatif yang ce$nde$ru$ng 

me$nghasilkan data yang le$bih u$mu$m.  

Ke$u$nggu$lan pe$ne$litian ini te$rle$tak pada ke$mampu$annya 

u$ntu$k me$mbe$rikan wawasan me$ndalam me$nge$nai 

inte$rnalisasi nilai-nilai Nahdlatu$l U$lama (NU$) dalam bu$daya 

organisasi di Yayasan Barokatu$l Qu$r'an. De$ngan me$nggu$nakan 

pe$nde$katan ku$alitatif de$skriptif, pe$ne$litian ini tidak hanya 

me$ngide$ntifikasi nilai-nilai yang diinte$rnalisasikan, te$tapi ju$ga 

me$nge$ksplorasi prose$s dan tantangan yang dihadapi dalam 

imple$me$ntasinya. Pe$ne$litian ini me$nawarkan informasi praktis 

bagi pe$nge$lola yayasan dan pe$ndidik te$ntang cara e$fe$ktif 

u$ntu$k me$nginte$grasikan nilai-nilai NU$ dalam aktivitas se$hari-

hari, yang dapat me$ningkatkan ku$alitas pe$ndidikan dan 

karakte$r santri. Se$lain itu$, hasil pe$ne$litian ini me$mbe$rikan 

kontribu$si signifikan te$rhadap lite$ratu$r akade$mis de$ngan 

me$nyoroti pe$ntingnya bu$daya organisasi dalam konte$ks 

pe$ndidikan Islam, se$rta dapat me$njadi dasar u$ntu$k pe$ne$litian 

le$bih lanju$t me$nge$nai pe$ngaru$h nilai-nilai ke$agamaan dalam 

pe$nge$mbangan karakte$r siswa. Ke$u$nggu$lan te$rse$bu$t 

me$njadikan pe$ne$litian ini re$le$van dan be$rmanfaat baik bagi 

kalangan akade$mis mau$pu$n praktisi di bidang pe$ndidikan. 

F. Sistematika Penulisan 

Siste$matika pe$nu$lisan dibu$at u$ntu$k me$mbe$rikan 

ke$mu$dahan dalam me$nyu$su$n skripsi ini, se$hingga pe$rlu $ 

dite$tapkan siste$matika pe$nu$lisan yang e$fe$ktif. Siste$matika 

pe$nu$lisannya adalah se$bagai be$riku$t: 
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1. BAB I Pendahuluan : te$rdiri dari latar be$lakang masalah yang 

me$ngu$raikan fakta, data dan argu$me$n pe$ne$liti te$rkait de$ngan 

ju$du$l yang diangkat. Ru$mu$san masalah me$mbe$rikan 

gambaran te$ntang isu$ yang akan dite$liti dalam pe$ne$litian ini. 

Batasan masalah me$ngu$raikan foku$s isu$ yang akan dibahas 

dalam pe$ne$litian agar ke$giatan pe$ne$litian le$bih te$rarah. 

Tu$ju$an pe$ne$litian me$ne$gaskan ke$mbali maksu$d dari 

pe$laksanaan pe$ne$litian. Manfaat pe$ne$litian me$ngu$raikan 

ke$u$ntu$ngan yang akan dipe$role$h ole$h pihak-pihak yang 

te$rlibat dalam pe$ne$litian. Kajian pe$ne$litian te$rdahu$lu$ 

be$rfu$ngsi se$bagai tambahan re$fe$re$nsi dalam pe$ne$litian. 

Siste$matika pe$nu$lisan dibu$at u$ntu$k me$mpe$rmu$dah prose$s 

pe$ne$litian. 

2. BAB II Landasan Teori : me$njabarkan te$ntang dasar te$ori 

yang me$ncaku$p te$ori-te$ori yang be$rkaitan de$ngan ju$du$l 

pe$ne$litin, dasar te$ori ini be$rfu$ngsi u$ntu$k me$ne$rangkan se$cara 

te$oritis te$ntang landasan pokok se$bagai sarana analisis dalam 

pe$ne$litian. 

3. BAB III Metode Penelitian : be$risi me$nge$nai me$tode$-me$tode $ 

yang dite$rapkan dalam pe$ne$litian te$rmasu$k pe$nde$katan-

pe$nde$katan dan langkah-langkah yang dipakai ole$h pe$ne$liti 

u$ntu$k me$ngu$mpu$lkan informasi, yang se$lanju$tnya dianalisis 

u$ntu$k me$ndapatkan wawasan baru$ atau$ me$mbangu$n 

pe$mahaman yang le$bih me$ndalam te$rkait topik yang be$nar 

ada. 

4. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan : me$njabarkan 

se$cara rinci te$ntang Inte$rnalisasi Nilai-Nilai Nu$ Dalam Bu$daya 

Organisasi Stu$di Kasu$s di Yayasan Barokatu$l Qu$r’an Karang 

Caya. 

5. BAB V Penutup : bagian ini me$nandai pe$nye$le$saian pe$nu$lis 

te$rhadap bab se$be$lu$mnya, me$ncaku$p ringkasan yang diambil 

dari isu$-isu$ yang dite$mu$kan dan analisis yang te$lah dilaku$kan, 

se$rta me$ncaku$p saran-saran yang ditu$ju$kan u$ntu$k 

me$ndu$ku$ng pe$nye$le$sian isu$-isu$ te$rkait. 

 

 


